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<div style="text-align: justify;"><gspan><span>L atar Belakang: Penelitian ini menganalisis hubungan pola
konsumsi dan gaya hidup dengan kejadian DM tipe 2 pada penduduk usia & ge;25 tahun di Indonesia,
mengingat tren peningkatan kasus dari 6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada 2018. Metode: Penelitian ini
menggunakan data Riset Dasar K esehatan (Riskesdas) 2018 menggunakan desain studi cross sectional.
Sampel penelitian adalah penduduk usia & ge; 25 tahun dari data Riskesdas tahun 2018 yang berjumlah
26.850 responden. Analisis data menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi, analisis
bivariat dengan uji chi-square, dan analisis multivariat dengan menggunakan regresi logistik ganda. Variabel
dependennya adalah diabetes melitustipe 2 dan variabel independennya adalah pola konsumsi dan gaya
hidup (konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi minuman berkarbonisasi, konsumsi
minuman berenergi, konsumsi makanan olahan berpengawet, konsums makanan instan, konsumsi sayur dan
buah, aktivitas fisik, perilaku merokok, konsumsi minuman beralkohol). Hasil: Hasil penelitian menemukan
bahwa terdapat hubungan antara faktor pola konsumsi dan gaya hidup, antara lain konsumsi makanan manis
(AOR: 1,24; 95%: CI: 1,13-1,37), konsumsi minuman manis (AOR: 1,64; 95% CI: 1,47-1,82), konsumsi
makanan instan (AOR: 1,20; 95% ClI: 1,11-1,29), dan perilaku merokok (AOR: 1,68; 95% CI: 1,54-1,83).
Selain itu, pada variabel aktivitas fisik memiliki efek protektif dengan kejadian DM tipe 2 (AOR: 0,76; 95%
Cl: 0,70-0,83). Kessimpulan: Konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi makanan
instan, aktivitas fisik, dan perilaku merokok berasosias dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada
penduduk & ge;25 tahun di Indonesia. Demikian, perlu adanya kebijakan mengenai pembatasan konsumsi
makanan dan minuman manis, makanan instan, serta pengendalian perilaku
merokok.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Background: This
study analyzed the association of consumption patterns and lifestyle with the incidence of type2 DM in
Indonesia's population aged & ge; 25 given the increasing trend of cases from 6.9% in 2013 to 8.5% in 2018.
Methods: Using a cross-sectional study design, this study used data from Riset Dasar K esehatan (Riskesdas)
2018. The study sample was the population aged & ge;25 years from the Riskesdas 2018 data totaling 26,850
respondents. Data analysis included univariate analysis with frequency distribution, bivariate analysis with
chi-square test, and multivariate analysis using multiple logistic regression. The dependent variable was type
2 diabetes mellitus, and the independent variables were consumption patterns and lifestyle (consumption of
sweet foods, sweet drinks, carbonized drinks, energy drinks, preserved processed foods, instant foods,
vegetables and fruits, physical activity, smoking behavior, and alcoholic beverages). Results: The results
found associations between consumption patterns and lifestyle factors, including sweet foods (AOR: 1.24;
95% ClI: 1.13-1.37), sweet drinks (AOR: 1.64; 95% CI: 1.82), instant foods (AOR: 1.20; 95% CI: 1.11-
1.29), and smoking behavior (AOR: 1.68; 95% CI: 1.54-1.83). Additionally, physical activity had a
protective effect against type 2 DM (AOR: 0.76; 95% CI: 0.70-0.83). Conclusion: Sugary food and drink
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consumption, instant food consumption, physical activity, and smoking behavior are associated with the
incidence of type 2 diabetes mellitus in the population aged & ge; 25 yearsin Indonesia. Therefore, policies
are needed to restrict the consumption of sugary foods and drinks, instant foods, and to control smoking
behavior</span></span></div>



